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ABSTRACT

The RASS program is intended for students and their parents to prefer walking, cycling or using public

transportation as a safe, comfortable and enjoyable mode of going to/from school. The purpose and objective of
this research is to Implementation of Safety Routes School in Education Areas in Depok City, especially on

Nusantara Roud.

The method used in this study is to use the Minister of Transportation Regulation number 16 of 2016 concerning
the Implementation of Safety Routes for Schools and by using questionnaires distributed to students in order to

obtain data on the origin of the destination and the selection of modes used by students to go to school and to find
out the radius of service. RASS.

The results of this study include proposed routes for pedestrians, cyclists and public/school transportation and
safety support facilities such as sidewalks, crossing facilities, bus stops and bus stop locations as well as drop
zone and pick up point facilities as well as the design of the appropriate RASS concept. with the characteristics

of the study area.

Based on the results of the analysis, it is expected that the determination of routes for pedestrians, cyclists and
public transportation/schools as well as the addition of supporting facilities such as sidewalks, crossing facilities,

special bicycle lanes and drop zone and pick up point facilities in the educational area which includes 5 schools
will increase safety and security. convenience for students and does not interfere with traffic and other road users
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ABSTRAK
Progam RASS ditujukan agar siswa dan orang tua siswa lebih memilih berjalan kaki, bersepeda
atau menggunakan angkutan umum sebagai moda yang selamat, aman nyaman dan
menyenangkan untuk berangkat atau pulang sekolah. Maksud dan tujuan penelitian ini yaitu
untuk dapat menerapkan konsep Rute Aman Selamat Sekolah pada Kawasan Pendidikan di
Kota Depok terutama pada ruas Jalan Nusantara Raya 1.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Peraturan Menteri
Perhubungan nomor 16 tahun 2016 tentang Penerapan Rute Aman Selamat Sekolah dan dengan
menggunakan kuisioner yang yang disebar kepada para siswa guna mendapatkan data asal
tujuan dan pemilihan moda yang digunakan siswa untuk ke sekolah serta untuk mengetahui
radius pelayanan RASS.
Hasil dari penelitian ini yaitu meliputi usulan rute untuk pejalan kaki, pesepeda dan angkutan
umum dan fasilitas penunjang keselamatan seperti halnya trotoar, fasilitas penyebrangan, titik
lokasi halte dan bus stop serta fasilitas drop zone dan pick up point serta desain dari Konsep
RASS yang sesuai dengan karakterisitik wilayah kajian.
Berdasarkan hasil analisis diharapkan penentuan rute baik untuk pejalan kaki, pesepeda dan
angkutan umum serta penambahan fasilitas penunjang seperti trotoar, fasilitas penyeberanggan,
jalur khusus sepeda dan fasilitas drop zone dan pick up point pada kawasan pendidikan yang
meliputi 4 sekolah ini akan menambah keselamatan dan kenyamanan bagi siswa dan tidak
mengganggu lalu lintas dan pengguna jalan lainnya.

Kata Kunci: RASS, Pejalan Kaki, Pesepeda, Drop Zone, Pick Up Point
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PENDAHULUAN

Untuk mewujudkan kenyamanan dan keselamatan para pelajar dalam bersekolah, dengan
melihat kepedulian atas sekolah yang kurang ramah untuk diakses pelajar dengan bersepeda
dan berjalan kaki, serta transportasi umum, sehingga mendorong insiatif untuk menciptakan
Kawasan yang aman dan selamat dilingkungan sekolah dengan penerapan Rute Aman Selamat
Sekolah (RASS) yang tertuang dalam Peraturan Menteri Nomor 16 Tahun 2016 (Menteri
Perhubungan 2016). Program Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) bertujuan untuk
mengurangi kecelakaan lalu lintas yang melibatkan pelajar/ siswa, program RASS adalah
program untuk mendorong siswa dan orang tua untuk lebih memilih berjalan kaki, bersepeda
atau menggunakan angkutan umum sebagai pilihan yang aman, nyaman, rendah resiko
kecelakaan, dan menyenangkan saat pergi dan pulang sekolah dibandingkan menggunakan
kendaraan bermotor yang rawan kecelakaan, sehingga dapat menurunkan angka kecelakaan
yang melibatkan pelajar dan mengurangi kemacetan pada wilayah kajian yaitu Kota Depok.
Pada ruas jalan Nusantara Raya 1 terdapat kawasan Pendidikan yang memiliki pelajar cukup
banyak. Kawasan Pendidikan ini terdapat lima sekolah yang lokasinya berdekatan yaitu SMA
N 1 Depok, SD N Depok Jaya 1, SD N Anyelir 1, SDIT Al Muhajirin, dan SMK Al Mubhajirin.
Sesuai dengan Peratutan Menteri No. 16 tahun 2016 tentang Penerapan Rute Aman Selamat
Sekolah, menjelaskan bahwa penentuan kawasan RASS dilakukan dengan jumlah sekolah
dalam satu kawasan RASS minimal tiga sekolah dengan jumlah pelajar minimal adalah 300
orang, dalam hal ini SMK Al Muhajirin tidak memenuhi syarat dalam penerapan RASS karena
memiliki jumlah siswa yang kurang dari 300 orang, sehingga penentuan kawasan RASS
dilakukan terhadap empat sekolah terkait yaitu SMA N 1 Depok, SD N Depok Jaya 1, SD N
Anyelir 1, dan SDIT Al Muhajirin dengan jumlah siswa sebanyak 3.063 orang. Kondisi fasilitas
penunjang keselamatan di Kawasan Pendidikan di Jalan Nusantara Raya 1 sendiri masih
kurang memadai untuk pelajar, seperti belum adanya titik lokasi pengantar/ penjemput pelajar
untuk menaikan dan menurunkan pelajar di Kawasan Pendidikan sehingga banyak mobil
maupun sepeda motor yang memarkir kendaraan di badan jalan sehingga mengurangi kapasitas
jalan yang menyebabkan kemacetan pada saat jam masuk dan pulang sekolah. Selain itu,
terdapat fasilitas pejalan kaki, rambu lalu lintas, Zona Selamat Sekolah (ZoSS), serta marka
jalan yang masih belum optimal dan memadai.

TINJAUAN PUSTAKA
Rute Aman Selamat Sekolah

Penyelenggaraan RASS memiliki penentuan kawasan yang telah diatur dalam PM No. 16 tahun
2016 tentang Penerapan Rute Aman Selamat Sekolah pasal 6 ayat 1 yang menjelaskan bahwa
penentuan kawasan RASS dilakukan dengan jumlah minimal sekolah dalam satu kawasan
RASS adalah tiga sekolah dengan jumlah murid atau siswa dalam sekolah adalah 300 pelajar
dan harus memenubhi persyaratan yaitu terdapat sekolah yang memiliki akses langsung ke jalan
atau sungai/danau dan terdapat aktifitas berjalan kaki, bersepeda, pengguna angkutan umum
dan atau kapal/perahu oleh para pelajar sekolah.

Analisis Pejalan Kaki
1. Untuk menentukan kebutuhan lebar trotoar digunakan rumus sebagai berikut:
W=(V/35)+N
Dimana:
w = Lebar trotoar yang dibutuhkan

A% = Volume pejalan kaki rencana/dua arah (orang/meter/menit)



N = Lebar tambahan sesuai dengan keadaan setempat (meter)

2. Untuk menentukan kebutuhan fasilitas penyebrangan digunakan rumus sebagai berikut:
PxV2

Dimana:
P = Pejalan kaki yang menyebrang jalan/jam
V = Volume kendaraan tiap jam dalam dua arah (kend/jam)

Analisis Pesepeda

Untuk melakukan analisa jalur khusus sepeda yang perlu dilakukan adalah:
1. Tipe Jalur Sepeda
2. Marka
3. Rambu

Analisis Angkutan Umum/Sekolah

Dalam analisis angkutan umum atau angkutan sekolah hal yang perlu di analisa adalah:
1. Titik Lokasi Halte
2. Perhitungan Jumlah Kebutuhan
3. Desain Halte Yang Aman

METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini dilakukan berdasarkan dua sumber data. Data yang pertama adalah data
skunder yang berasal dari laporan umum tim pkl depok, data inventarisasi jalan, peta jaringan
jalan, peta pembagian zona, dan data sekolah serta jumlah murid. Kemudian data primer berisi
tentang asal tujuan perjalanan yang didapatkan dengan wawancara rumah tangga, data
pemilihan moda, data pejalan kaki, data pesepeda, dan data asal pemilihan moda.

Analisis yang digunakan pada penelitian kali ini adalah :
1. Penentuan Kawasan Rute Aman Selamat Sekolah

2. Analisis Karakteristik Pola Perjalanan
3. Analisis Pejalan Kaki
4. Analisis Jalur Khusus Sepeda
5. Penentuan Titik Halte
6. Desain Kawasan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Kawasan Rute Aman Selamat Sekolah

Tata cara penentuan kawasan RASS telah diatur dalam Peraturan Mentreri Perhubungan No.
16 tahun 2016 tentang penerapan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS), daftar sekolah yang
akan dikaju untuk RASS adalah:

Tabel 1 Daftar Sekolah Pada Jalan Nusantara Raya

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa Lokasi
1. SMAN 1 Depok 1.206 JI. Nusantara Raya
2. SDN Depok Jaya 1 796 JI. Nusantara Raya




No. Nama Sekolah Jumlah Siswa Lokasi

3. SDN Anyelir 1 664 JI. Nusantara Raya
4. SDIT Al Muhajirin 397 JI. Nusantara Raya
Total 3.063

Analisis Karakteristik Pola Perjalanan

Analisis ini membahas bagaimana karakteristik pola perjalanan siswa yang berada di kawasan
RASS. Karakteristik pola perjalanan siswa berisi jenis kelamin, asal tujuan siswa, moda yang
digunakan siswa, alasan pemilihan moda dan jarak yang ditempuh siswa. Data dibawah ini
didapatkan dari hasil survei wawancara kepada siswa/l yang bersekolah di sekolah yang dikaji.

Jenis Kelamin Usia _,

"' = 7 tahun
‘ = 8 tahun
= 9 tahun
V/‘ 15% 10 tahun
1%/ = 11 tahun
5% = 12 tahun
= 15 tahun
m Laki- Laki = Perempuan
Moda Perjalanan Siswa
m Berjalan Kaki
& = Sepeda
= Motor
Diantar Motor
= Diantar mobil
= Angkutan Umum
Tabel 2 Persentase Pengguna Moda Tiap Sekolah
Sekolah
No. Moda SMAN 1 SDN Depok SDN Anyelir SDIT Al
Depok Jaya 1 1 Mubhajirin
1. Berjalan Kaki 9% 12% 15% 15%
2. Sepeda 5% 16% 19% 15%

3. Motor 60% 0% 0% 0%




Sekolah

No. Moda SMAN 1 SDN Depok SDN Anyelir SDIT Al
Depok Jaya 1 1 Mubhajirin
4, Diantar Motor 6% 56% 45% 9%
5. Diantar Mobil 2% 12% 14% 48%
6. Angkutan Umum 18% 4% 7% 13%
Jumlah 100% 100% 100% 100%
Sumber: Hasil Analisis 2023
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Gambar 1 Distribusi Alasan Pemilihan dan Moda Yang Digunakan

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa mayoritas siswa di kawasan pendidikan Jalan
Nusantara Raya 1 mengunakan moda diantar motor dengan alasan cepat.

Analisis Pejalan Kaki

Berdasarkan hasil perhitungan dengan melakukan analisis jumlah orang yang berjalan kaki,
didaptlah lebar trotoar yang sesuai untuk diterapkan. Hasil dari perhitungan dapat dilihat

dibawah ini:

Tabel 3 Hasil Perhitungan Lebar Trotoar

Jumlah Orang

Perhitungan Lebar

Menyusuri Trotoar
No. Ruas Jalan Menuju Y Keluar Menuju Keluar
Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan
1 Nusantara Raya 1 2 2 1 1,0 1,0
2 Nusantara Raya 2 1 1 1,0 1,0
3 Arif Rahman Hakim 2 1 0,5 0,5 0,5
4 Tanah Baru 2 2 1 0,5 0,5 0,5
5 Sawangan 4 1 1 0,5 0,5 0,5
6 Sawangan 5 1 1 0,5 0,5 0,5
7 Dewi Sartika 2 1 0,5 0,5 0,5
8 Kartini 2 2 1 1,0 1,0
9 Margonda Raya 1 2 1 1 1,0 1,0




Jumlah Orang Perhitungan Lebar
Menyusuri Trotoar

No. Ruas Jalan Menuju Keluar N Menuju Keluar
Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan

10 Pitara 1 1 1 0,5 0,5 0,5

11 Siliwangi 1 1 0,5 0,5 0,5

Sumber: Hasil Analisis 2023

Setelah menentukan lebar trotoar, langkah selanjutnya adalah menentukan fasilitas
penyeberangan pada ruas jalan di kawasan pendidikan yang telah disurvei. Untuk menentukan
fasilitas penyeberangan yang tepat dalam mendukung konsep RASS, maka peneliti melakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus:

Px V?

Dimana:

P = Pejalan kaki yang menyebrang jalan/jam

V = Volume kendaraan tiap jam dalam dua arah (kend/jam)

Berdasarkan hasil survei menyeberangi, dapat dilakukan perhitungan penentuan fasilitas
penyeberangan sebagai berikut:

Tabel 4 Penentuan Fasilitas Penyeberangan

Volume Orang Rekomendasi
No. Ruas Jalan (kend/jam)  Menyeberang PV2 Fasilitias
\4 P Penyeberangan
1  Nusantara Raya 1 1250 67 104.687.500 Pelican

Berdasarkan hasil perhitungan volume penyeberangan jalan dan volume lalu lintas pada tabel
diatas, diperoleh hasil PV2 yaitu 104.687.500. Dari hasil ini di masukkan ke metode penentuan
fasilitas penyeberangan pejalan kaki dari Bina Marga, maka rekomendasi yang didapatkan
adalah fasilitas penyeberangan pelican crossing. Fasilitas pelican crossing merupakan tempat
penyeberangan sebidang yang dilengkapi dengan sinyal khusus untuk memberikan prioritas
yang jelas kepada pejalan kaki.

Analisis Jalur Khusus Pesepeda

Untuk menentukan tipe lajur pesepeda, maka diperlukan data inventarisasi jalan untuk
mengetahui fungsi jalan dan kelas jalan berdasarkan spesifikasi. Ketentuan tipe lajur pesepeda
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5 Penentuan Tipe Lajur Sepeda

Fungsi . Lle)l;;lr Kelas Jalan Tipe
Ruas Jalan Tipe Jalan . Berdasarkan Lajur
Jalan Lajur . .
(m) Spesifikasi Sepeda
Nusantara Raya 1 2/2 UD Kolektor Primer 4,50 Jalan Sedang A
Nusantara Raya 2 2/2 UD Kolektor Primer 4,50 Jalan Sedang A
Margonda Raya 2 6/2D Kolektor Primer 4,00 Jalan Raya A
Margonda Raya 3 6/2D Arteri Sekunder 4,00 Jalan Raya A/B
Boulevard GDC 1 4/2D Lokal Sekunder 6,00 Jalan Raya B/C
Boulevard GDC 2 42D Lokal Sekunder 6,00 Jalan Raya B/C
Sawangan 1 2/2 UD Kolektor Primer 3,50 Jalan Sedang A

Sawangan 2 2/2 UD Kolektor Primer 3,50 Jalan Sedang A




Lebar

Fungsi Per Kelas Jalan Tipe
Ruas Jalan Tipe Jalan . Berdasarkan Lajur
Jalan Lajur . .
(m) Spesifikasi Sepeda
Sawangan 3 2/2 UD Kolektor Primer 3,50 Jalan Sedang A
Sawangan 4 2/2 UD Kolektor Primer 3,50 Jalan Sedang A
Sawangan 5 2/2 UD Kolektor Primer 3,50 Jalan Sedang A
Pitara 1 2/2 UD Arteri Sekunder 2,50 Jalan Sedang A/B
Pitara 2 2/2 UD Arteri Sekunder 2,50 Jalan Sedang A/B
Arif Rahman Hakim 4/2 D Kolektor Primer 3,30 Jalan Kecil -
Dewi Sartika 4/2 D Kolektor Primer 3,00 Jalan Kecil -
Kartini 4/2 D Arteri Sekunder 3,00 Jalan Kecil A/B

Sumber: Hasil Analisis 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui tipe lajur pesepeda, selanjutnya adalah menentukan
lebar jalur pesepeda untuk menentukan memenuhi atau tidaknya lebar lajur pesepeda tersebut.
Berikut adalah penentuan lebar lajur pesepeda di ruas jalan yang telah dilakukan inventarisasi.

Tabel 6 Penentuan Lebar Jalur Sepeda

Lebar Jalan Sebelum Ada Jalur Sepeda (m) Penempata 'LebarJaIur L] .
) Lebar Jalan Total . Lebar Jalur | jalan Setelah | LebarJalan | per lajur
No Nama Jalan Tipe n Lajur X . . Penerapan
(m) Lebar Jalur Lebar Bahu (m) seveda | SePeda | Adajalur | Perlajur | jalan
Efeki (m) i Kanan . sepeda(M) | (m)

1 Nusa"tim Rara| 22 up 9,4 9 0.2 02 Dua Sisi 1,44 6,52 35 33 | Tidak Memenuhi Standar
2 | 94 9 02 02 DuaSisi | 1,44 652 35 33 | Tidak Memenuhi Standar
3 |MeendeRaE ) gnp 2 2 : ; DuaSisi | 1,44 112 35 35 Memenuhi Standar

4 M"”g"“;’a Raval ¢pp 2% 2% : ; Dua Sisi 1,44 11 35 35 Memenuhi Standar

5 Boulevalrd Gbe 4/2D 24 24 - - Dua Sisi 1,44 21,12 35 53 Memenuhi Standar

6 | BUeEdC) 4ap 2 2 - - DuaSisi | 1,44 PIRD) 35 53 Memenuhi Standar

7 Sawangan1 | 2/2UD 9 7 1 1 Dua Sisi 1,44 6,12 35 31 Tidak Memenuhi Standar
8 Sawangan 2 2/2UD 9 7 1 1 Dua Sisi 1,44 6,12 3,5 31 Tidak Memenuhi Standar
9 Sawangan 3 2/2UD 9 7 1 1 Dua Sisi 1,44 6,12 3,5 31 Tidak Memenuhi Standar
10 Sawangan 4 2/2UD 9 7 1 1 Dua Sisi 1,44 6,12 35 31 Tidak Memenuhi Standar
11 Sawangan 5 | 2/2 UD 9 7 1 1 Dua Sisi 1,44 6,12 35 31 Tidak Memenuhi Standar
12 Pitara 1 2/2UD 5 5 - Dua Sisi 1,44 2,12 2,75 1,1 Tidak Memenuhi Standar
13 Pitara 2 2/2UD 5 5 - - Dua Sisi 1,44 2,12 2,75 1,1 Tidak Memenuhi Standar
14 A“Hﬁ'i‘:a" 420 142 13,2 05 05 DuaSisi | 1,44 1,32 275 283 Memenuhi Standar

15 Dewi Sartika 4/2D 12 12 - - Dua Sisi 1,44 9,12 2,75 23 Tidak Memenuhi Standar
16 Kartini 4/2D 12 12 - - Dua Sisi 1,44 9,12 2,75 2,3 Tidak Memenuhi Standar

Dari perhitungan penentuan lebar jalur sepeda tersebut, dapat diketahui bahwa dari 16 ruas
jalan yang diinventarisasi terdapat 5 ruas jalan yang memenuhi standar dan 11 ruas jalan yang
tidak memenuhi standar untuk dibuat jalur sepeda.

Analisis Penentuan Titik Halte

Berdasarkan kondisi eksisting, sudah tersedia dua halte pada kawasan penelitian yaitu pada
jalan Nusantara Raya 1 yang lokasinya berada di depan SDN Depok Jaya 1 dan SDN Anyelir
1. Berikut merupakan peta titik halte eksisting dan rencana pada Jalan Nusantara Raya 1:



PETA HALTE

Legenda :

JALAN NUSANTARA 2 ——
™ HALTE RENCANA ®

HALTE EKSISTING @

SD ANYELIR [

SDIT AL MUHAJJIRIN [
SDN DEPOK JAYA 1 [
SMAN 1 DEPOK [

SKALA : 1: 1300

RAY PERDANA SILALAHI
19.01.341

Gambar 2 Peta Lokasi Halte Eksisting dan Rencana di Kawasan Pendidikan

Dari peta tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua titik halte yaitu halte SDN Depok Jaya
1 dan Halte SDN Anyelir. Jarak halte SDN Depok Jaya 1 terhadap persimpangan adalah 530
m dan jarak halte SDN Anyelir terhadap persimpangan adalah 500 m, selain itu jarak halte
SDN Depok Jaya 1 terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki adalah 20 m, dan halte SDN
Anyelir 18 m. Menurut Keputusan Dirjen Hubdat Nomor: 271/HK.105/DRJD/96 Tentang
Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum, Halte SDN
Depok Jaya 1 dan Halte SDN Anyelir sudah memenuhi kriteria tata letak halte terhadap ruang
lalu lintas dimana jarak maksimal terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki adalah <100
m dan jarak terhadap Simpang adalah >50 m.

Dikarenakan lokasi kedua halte berada pada satu ruas jalan yang sama dan jarak antara kedua
halte <300 m, sehingga diperlukan satu halte lagi untuk siswa yang hendak menaiki angkutan
umum. Lokasi halte berada di sisi seberang dari halte eksisting. Lokasi haltenya berada pada
rute angkutan umum, dekat dengan fasilitas pejalan kaki dengan jarak masing masing 50 dari
arah fasilitas penyeberangan, dan dekat dengan pemukiman.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 16 Tahun 2016 tentang Penerapan Rute
Aman Selamat Sekolah desain halte angkutan umum yang berkeselamatan sebagai berikut:



Sumber: Kementerian Perhubungan, 2016
Gambar 3 Contoh Desain Halte
Zona Selamat Sekolah

Setelah menentukan fasilitas yang dibutuhkan untuk rute aman selamat sekolah, langkah
selanjutnya adalah menentukan desain ZoSS sesuai dengan Peraturan Dirjen Hubdat Nomor:
SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 Tentang Pedoman Teknis Pemberian Prioritas Keselamatan dan
Kenyamanan Pejalan Kaki Pada Kawasan Sekolah Melalui Penyediaan Zona Selamat Sekolah.
Sebelum menentukan fasilitas ZoSS yang dibutuhkan, dilakukan pengukuran jarak antar
sekolah yang berdekatan di dalam satu ruas jalan serta jarak sekolah ke simpang terdekat. Pada
ruas Jalan Nusantara Raya 1 terdapat 4 sekolah yaitu SMAN 1 Depok, SDN Depok Jaya 1,
SDN Anyelir, dan SDIT Al Mubhajirin. Lokasi SMAN 1 Depok bersebelahan dengan SDN
Depok Jaya 1 dan berjarak 45 m, sedangkan SDIT Al Muhajirin bersebelahan dengan SDN
Anyelir dan berjarak 30m. selain itu, SDN Depok Jaya 1 dan SDIT Al Muhajirin berjarak 140m.
Keempat sekolah jauh terhadap persimpangan yang berjarak >500m. Dari kondisi tersebut
dimana jarak antar sekolah saling berdekatan dan bersebelahan, maka dibuat desain ZoSS dua
sekolah dengan jarak antar sekolah 100 — 250m.

Gambar 4 Desain ZOoSS dua Sekolah Dengan Jarak Antar sekolah 100-250 m



Desain Kawasan

Berikut ini adalah Desain Rute Aman Selamat Sekolah pada kawasan pendidikan Jalan
Nusantara Raya. Berikut adalah visualisasi desain RASS yang direncanakan di Kawasan

Pendidikan Kota Depok.

2.5M ——+‘ 2.5M
™ 5.0M
KOTA DEPOK .
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Gambar 5 Penampang Melintang Usulan Jalan Pitara Segmen 1

KOTA DEPOK
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Gambar 6 Penampang Melintang Usulan Jalan Margonda Raya Segmen 3
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Gambar 7 Penampang Melintang Usulan Jalan Arif Rahman Hakim
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Gambar 8 Desain Eksisting Wilayah Kajian

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa kondisi eksisting kawasan pendidikan di Jalan
Nusantara terdapat empat sekolah dalam satu ruas jalan yaitu SMAN 1 Depok, SDN Depok
Jaya 1, SDIT Al Muhajirin, dan SDN Anyelir 1 yang berada pada lingkungan pertokoan dan
pemukiman dengan fasilitas pejalan kaki berupa trotoar dan beberapa zebra cross, dan terdapat
dua buah halte bagi pengguna angkutan umum. Pada kawasan Pendidikan tersebut belum

terdapat fasilitas rute aman selamat sekolah seperti ZOSS.
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Gambar 9 Desain Usulan RASS Wilayah Kajian

Dari Gambar desain usulan RASS diatas dapat diketahui bahwa penulis membuat usulan ZoSS
dengan fasilitas rambu dan marka di kawasan pendidikan di Jalan Nusantara Raya 1,
penambahan satu buah halte usulan serta fasilitas penyeberangan berupa pelican crossing.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang perencanaan rute aman selamat sekolah yang dilakukan di Jalan
Nusantara Raya 1, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kawasan yang direncanakan sebagai rute aman selamat sekolah adalah kawasan
sekolah di Jalan Nusantara Raya 1 dengan jumlah empat sekolah yaitu SMAN 1 Depok,
SDN Depok Jaya 1, SDN Anyelir 1, dan SDIT Al Mubhajirin. Lokasi kawasan
Pendidikan tersebut berada di Kelurahan Depok Jaya, Kecamatan Pancoran Mas, Kota
Depok.

2. Karakteristik pola perjalanan siswa di Kawasan Pendidikan Jalan Nusantara Raya 1
adalah sebagai berikut.

a. Siswa didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 58%.

b. Siswa didominasi oleh usia 17 tahun sebanyak 20%.

c. Asal tujuan siswa tertinggi berasal dari zona 2 yaitu Kecamatan Pancoran Mas
yang merupakan kawasan penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 141
pelajar.

d. Moda Pejalanan siswa didominasi oleh diantar sepeda motor sebanyak 33%.

e. Cepat menjadi alasan pemilihan moda siswa tertinggi sebanyak 55%.

3. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penentuan Rute Perjalanan siswa di Kawasan

Pendidikan Jalan Nusantara Raya 1 adalah sebagai berikut.



a. Dalam kawasan RASS disediakan rute pejalan kaki sejauh < 1 km dari sekolah
yang mencakup Jalan Nusantara Raya 1, Jalan Nusantara Raya 2, Jalan Arif
Rahman Hakim, Jalan Tanah Baru segmen 2, Jalan Sawangan 4, Jalan
Sawangan 5, Jalan Dewi Sartika, Jalan Kartini, Jalan Margonda Raya 1, Jalan
Pitara Segmen 1, dan Jalan Siliwangi.

b. Rute pesepeda disediakan untuk radius < 5 km dari sekolah dan dibagi menjadi
lima rute.

i. Rute 1: Jalan Nusantara Raya 1 dan Nusantara Raya 2 yang melayani
zona 2 dan 10;
ii. Rute 2: Jalan Margona Raya 3, Margonda Raya 2, dan Arif Rahman
Hakim yang melayani zona 1,3, dan 10;
ii. Rute 3: Jalan Dewi Sartika, Kartini, Jalan Boulevard GDC 2, dan
Boulevard GDC 1 yang melayani zona 2, 1 dan 4;
iv. Rute 4: Jalan Pitara 2 dan Pitara 1 yang melayani zona 2; dan
v. Rute 5: Jalan Sawangan 5, Sawangan 4, Sawangan 3, Sawangan 2, dan
Sawangan | yang melayani zona 8 dan 2.
4. Penentuan Kebutuhan dan Mekanisme Perjalanan Siswa di Kawasan Pendidikan Jalan
Nusantara Raya 1 adalah sebagai berikut:

a. Fasilitas pejalan kaki meliputi usulan penyediaan trotoar pada Jalan sawangan
4, Jalan Sawangan 5, Jalan Pitara 1, dan Jalan siliwangi. Dan untuk fasilitas
penyeberangan terdapat usulan berupa pelican crossing pada Jalan Nusantara
Raya 1.

b. Fasilitas pesepeda yang disediakan berupa rekomendasi lajur sepeda pada Jalan
Margona Raya 2, Jalan Margonda raya 3, Jalan Boulevard GDC 2, Jalan
Boulevard GDC 1, dan jalan Arif Rahman Hakim.

c. Fasilitas Angkutan Umum berupa penambahan 1 buah halte diseberang halte
eksisting.

d. Fasilitas drop zone/pick up point diterapkan agar memberikan rasa aman bagi
siswa yang diantar jemput dan tidak mengganggu aktivitas lalu lintas sekitar di
masing-masing sekolah.

e. Zona Aman selamat sekolah direkomendasikan pada 1 titik untuk keempat
sekolah karena lokasi masing-masing sekolah berdekatan sehingga dapat
menggunakan 1 titik ZoSS dengan desain Zoss dua sekolah dengan jarak antar

sekolah 100-250 meter.



5. Desain Usulan Rute Aman Selamat Sekolah mencakup desain eksisting wilayah
kajian dan desain usulan wilayah kajian.
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